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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil analisis dan pembahasan data yang diperoleh dari responden, 

simpulan dari penelitian ini adalah: 

a. Ada sembilan faktor yang memiliki kontribusi terhadap skeptisisme 

profesional auditor, yakni kompetensi auditor, independensi auditor, 

kemahiran profesional auditor, perencanaan dan supervisi, pemahaman 

terhadap sistem pengendalian internal, pemahaman terhadap bukti 

audit, pemahaman terhadap prinsip akuntansi yang berlaku, pemahaman 

terhadap disclosure, dan faktor lain-lain 

 

Tabel 5.1 

Faktor-Faktor yang Berkontribusi Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor 

KATEGORI FAKTOR N % 

Kompetensi Auditor 25 20.66 

  Pengalaman auditor 10 8.26 

  Pengetahuan tentang klien 6 4.96 

  Kompetensi auditor 4 3.31 

  Pengetahuan tentang bisnis klien 3 2.48 

  Pengetahuan auditor tentang standar yang berlaku 1 0.83 

  Pelatihan 1 0.83 

Independensi Auditor 2 1.65 

  Independensi auditor 2 1.65 

Kemahiran Profesional Auditor 5 4.13 

  Integritas auditor 3 2.48 

  Profesionalitas auditor 1 0.83 

  Moral dan etika 1 0.83 

Perencanaan dan Supervisi 10 8.26 

  Prosedur audit 3 2.48 
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  Tujuan audit 3 2.48 

  Diskusi dengan senior 1 0.83 

  Diskusi dengan tim 1 0.83 

  Tingkat materialitas 1 0.83 

  Waktu audit 1 0.83 

Pemahaman Terhadap Sistem Pengendalian Internal 32 26.45 

  Sistem pengendalian internal 8 6.61 

  Manajemen klien yang buruk 5 4.13 

  Informasi historis klien 4 3.31 

  Karyawan klien 3 2.48 

  Risiko audit klien 2 1.65 

  Pimpinan perusahaan klien 2 1.65 

  Kompetensi akuntan klien 2 1.65 

  Subjektivitas objek yang audit 1 0.83 

  Kondisi lapangan klien 1 0.83 

  Pergantian staff manajemen 1 0.83 

  Pengetahuan klien tentang auditing 1 0.83 

  Indikasi fraud 1 0.83 

  Ketidakterbukaan dari klien 1 0.83 

Pemahaman Terhadap Bukti Audit 31 25.62 

  Bukti audit yang tidak valid 6 4.96 

  Bukti otorisasi yang tidak lengkap 5 4.13 

  Bukti audit yang tidak lengkap 5 4.13 

  Ketidaksesuaian data dengan hasil wawancara 4 3.31 

  Pernyataan klien 3 2.48 

  Bukti audit 3 1.65 

  Bukti audit yang lengkap 2 2.48 

  Hasil wawancara 1 0.83 

  Klien mengulur-ulur waktu dalam memberikan data 1 0.83 

  Pembatasan ruang lingkup audit oleh klien 1 0.83 

Pemahaman Terhadap Prinsip Akuntansi yang Berlaku 7 5.79 

  Laporan keuangan yang tidak wajar 5 4.13 

  Perhitungan yang digunakan klien 1 0.83 

  Ketidaksesuaian dengan standar dan peraturan yang berlaku 1 0.83 

Penemuan Ketidakkonsistenan Pelaporan 0 0.00 

  -- 0 0.00 

Pemahaman Terhadap Disclosure 3 2.48 

  Kejelasan perincian laporan 2 1.65 

  Kerjasama klien  1 0.83 

Opini Auditor 0 0.00 

  -- 0 0.00 
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Lain-Lain 6 4.96 

  Rasa ingin tahu 3 2.48 

  Ketidakramahan klien 1 0.83 

  Keragaman entitas 1 0.83 

  Usia 1 0.83 

TOTAL 121 100.00 

 

 

b. Ada empat bentuk usaha yang dapat dilakukan auditor untuk 

meningkatkan skeptisisme profesionalnya, yakni meningkatkan 

kompetensi, mencari informasi mengenai klien, mengembangkan sikap 

skeptis, dan menjaga profesionalisme. 

 

Tabel 4.3 

Usaha yang Dilakukan untuk Meningkatkan Skeptisisme Profesional Auditor 

KATEGORI USAHA N % 

Meningkatkan Kompetensi 25 53.19 

  Mengikuti pelatihan 5 10.64 

  Menambah kompetensi 4 8.51 

  Menambah pengalaman audit 3 6.38 

  Mengikuti perkembangan standar terbaru 3 6.38 

  Diskusi dengan senior 3 6.38 

  Browsing 2 4.26 

  Diskusi dengan tim 2 4.26 

  Membaca buku 2 4.26 

  Meningkatkan kemampuan analisa 1 2.13 

Mencari Informasi Mengenai Klien 11 23.40 

  Mencari informasi historis klien 4 8.51 

  Mengkonfirmasi data dari klien 5 10.64 

  Mencari informasi dari pihak ketiga 2 4.26 

Mengembangkan Sikap Skeptis 6 12.77 

  Mengembangkan sikap skeptis 6 12.77 

Menjaga Profesionalisme 5 10.64 

  Menjaga independensi 2 4.26 

  Bangga terhadap profesi 1 2.13 

  Mengacu pada kode etik 1 2.13 
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  Menjaga profesionalisme 1 2.13 

TOTAL 47 100.00 

 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

Dikarenakan banyaknya faktor eksternal yang dapat digunakan untuk 

memanipulasi skeptisisme profesional, auditor harus lebih waspada terhadap 

manipulasi dari berbagai bentuk faktor yang dapat memengaruhi skeptisismenya 

terutama dari pengaruh dan tekanan yang diberikan klien. Selain itu, diperlukan 

juga usaha yang lebih bagi para auditor yang menjadi responden, khususnya yang 

masih memiliki tingkat skeptisisme yang rendah, untuk meningkatkan skeptisisme 

profesionalnya mengingat pentingnya sikap ini di dalam merencanakan dan 

melaksanakan audit. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Sebagai penelitian awal dengan menggunakan metode yang berbeda 

dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki kekurangan yang 

dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, terutama dari jumlah respon yang 

berhasil dikumpulkan dan area penyebaran kuesioner yang tidak merata 

menyebabkan sulitnya mengeneralisasi hasil penelitian ini. Selain itu, penelitian 

ini masih bersifat teoritis dikarenakan responden masih memiliki tingkat 

skeptisisme yang rendah, sehingga data yang diperoleh masih bersifat skeptical 

thinking. 

 

5.4 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
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Menyadari keterbatasan penelitian ini, untuk penelitian berikutnya 

disarankan untuk memperluas jangkauan responden yang diteliti dan 

menambahkan jumlah responden yang diperoleh. Selain itu, disarankan juga 

menggunakan responden dengan tingkat skeptisisme yang tinggi sehingga data 

yang diperoleh dapat lebih bersifat skeptical action, yakni sesuai dengan yang 

dialami langsung oleh auditor. Untuk dasar kategorisasi penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan dasar yang lebih bervariasi selain Standar Auditing untuk 

mendapatkan faktor-faktor yang lebih beragam dan lebih spesifik lagi. 

 

 



Lampiran 1  78           aasdas 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan skeptisisme 

profesional auditor dalam menyusun perencanaan dan melaksanakan audit. Hasil penelitian ini 

hanya akan digunakan untuk keperluan akademis dan jawaban pribadi Anda akan dijaga 

kerahasiaannya. Mohon semua pertanyaan dijawab secara jujur dan lengkap sesuai dengan 

pengalaman yang Anda. Terima kasih untuk partisipasi Anda dalam penelitian ini. 

 

IDENTITAS 

Berilah tanda √ pada (      ) yang disediakan 

1. Jenis Kelamin   :   (       )  Laki-laki                 (       )  Perempuan 

2. Umur    :                tahun 

3. Pengalaman sebagai auditor  :                tahun 

4. Jabatan Anda saat ini sebagai :                                                  _ 

5. Anda menjabat di posisi saat ini selama :             tahun        bulan 

6. Jumlah perusahaan yang pernah Anda audit : 

(       )  < 4 perusahaan (       )  4 – 8 perusahaan  (       )  > 8 perusahaan  

7. Pendidikan Terakhir  Anda :  

(       )  SMA / sederajat (       )  Universitas / Perguruan Tinggi (       )  Pendidikan Pasca 

Sarjana 

8. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau pendidikan audit selain pendidikan formal di 

atas? 

a. Tidak 

b. Ya, yakni                                                                        selama             tahun      bulan 

                                                                         selama             tahun      bulan 

                                                                         selama             tahun      bulan 
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KUESIONER (Pertama) 

Bagian pertama kuesioner  ini merupakan penilaian mengenai tingkat skeptisisme Anda. 

Silahkan pilih pernyataan yang menurut Anda paling sesuai dengan diri Anda berdasarkan 

pengalaman Anda dalam satu tahun terakhir dengan cara menyilang (X) kode di sebelah kanan 

pernyataan.

TP = Tidak Pernah 

J    =  Jarang 

K = Kadang-Kadang 

S = Sering 

SS =  Sangat Sering 

Sl  =  Selalu 

Pernyataan Kode 

1. 
Saya tidak menerima pernyataan klien tanpa bukti yang 

kuat 
TP J K S SS Sl 

2. 

Teman-teman saya mengatakan saya sering 

mempertanyakan hal-hal yang saya lihat atau dengar saat 

mengaudit klien 

TP J K S SS Sl 

3. 
Saya sering mempertanyakan hal-hal yang saya lihat atau 

dengar saat mengaudit klien 
TP J K S SS Sl 

4. 
Saya tidak mengambil keputusan sampai saya 

memperoleh informasi yang cukup mengenai klien 
TP J K S SS Sl 

5. 
Saya mengambil keputusan saat mengaudit dengan tidak 

terburu-buru 
TP J K S SS Sl 

6. 
Saya tidak suka mengambil keputusan terlalu cepat saat 

mengaudit 
TP J K S SS Sl 

7. 

Saya tidak suka mengambil keputusan sebelum 

mengetahui semua informasi yang tersedia berkenaan 

dengan klien 

TP J K S SS Sl 

8. 

Saya selalu memastikan bahwa saya telah mencermati 

semua informasi yang tersedia sebelum mengambil 

keputusan 

TP J K S SS Sl 

9. 
Saya tertarik dengan pembelajaran yang diperoleh setiap 

kali mengaudit klien 
TP J K S SS Sl 

10. 
Menemukan informasi baru mengenai klien membuat 

saya senang 
TP J K S SS Sl 

11. 
Bagi saya pembelajaran dalam mengaudit adalah hal 

yang menyenangkan 
TP J K S SS Sl 

12. Saya suka mencari pengetahuan baru dalam bidang audit TP J K S SS Sl 

13. 
Saya suka memastikan kebenaran bukti audit yang saya 

baca atau dengar 
TP J K S SS Sl 

14. 
Saya menikmati pembelajaran yang diperoleh dari 

mengaudit klien 
TP J K S SS Sl 

15. 
Saya tertarik untuk mencari tahu penyebab klien 

mengambil suatu keputusan 
TP J K S SS Sl 
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16. 
Keputusan yang diambil klien tidak menarik perhatian 

saya 
TP J K S SS Sl 

17. 
Saya suka memahami alasan klien dalam mengambil 

keputusan 
TP J K S SS Sl 

18. 
Saya jarang memikirkan alasan klien mengambil suatu 

keputusan 
TP J K S SS Sl 

19. 
Cara klien melakukan pekerjaannya dan alasan 

melakukannya menarik perhatian saya 
TP J K S SS Sl 

20. Saya menghargai diri saya sendiri TP J K S SS Sl 

21. 
Saya percaya dengan kemampuan saya sendiri dalam 

mengaudit klien 
TP J K S SS Sl 

22. 
Saya yakin pada diri saya dalam mengumpulkan bukti-

bukti audit 
TP J K S SS Sl 

23. 
Saya tidak merasa percaya pada diri saya sendiri saat 

mengaudit 
TP J K S SS Sl 

24. 
Saya memiliki rasa percaya diri yang tinggi saat 

mengaudit 
TP J K S SS Sl 

25. 
Saya sering menerima penjelasan klien tanpa saya 

pikirkan lebih lanjut 
TP J K S SS Sl 

26. 
Saya cenderung segera menerima yang dikatakan oleh 

klien kepada saya 
TP J K S SS Sl 

27. 
Saya menerima bukti-bukti dan pernyataan yang saya 

lihat, baca, atau dengar begitu saja 
TP J K S SS Sl 

28. 
Saya biasanya memperhatikan ketidak konsistensian 

dalam suatu penjelasan klien 
TP J K S SS Sl 

29. 
Saya sering kali setuju dengan pemikiran anggota tim 

audit saya 
TP J K S SS Sl 

30. Klien yang saya audit mudah meyakinkan saya TP J K S SS Sl 
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KUESIONER (Kedua) 

 

Skeptisisme profesional merupakan unsur penting dalam standar umum ketiga 

mengenai kemahiran profesional dengan cermat dan seksama (due professional care) 

dalam pelaksanaan pekerjaan auditor. 

Skeptisisme profesional adalah sikap yang selalu mempertanyakan dan melakukan 

evaluasi secara kritis bukti audit secara profesional tanpa kecurigaan yang berlebihan. 

Auditor yang memiliki skeptisisme profesional yang tinggi cenderung tidak menyetujui 

atau menerima asersi manajemen tanpa bukti yang menguatkan atau fakta yang 

dapat membuktikan kebenaran asersi tersebut. 

Bagian kedua kuesioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

meningkatkan skeptisisme profesional Anda dan usaha yang Anda lakukan untuk 

meningkatkan skeptisisme profesional Anda. 

 

1. Menurut pengalaman Anda, faktor-faktor apakah yang memengaruhi 

skeptisisme profesional Anda sebagai auditor dalam satu tahun terakhir ini? 

(Tulislah minimal 5 faktor berdasarkan pengalaman Anda) 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 
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2. Dari jawaban yang Anda tulis di atas, pilihlah 3 faktor yang meningkatkan 

skeptisisme profesional Anda! (Urutkanlah dari faktor yang paling 

berpengaruh) 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 

 

3. Dari 3 faktor yang dapat meningkatkan skeptisisme profesional Anda, berikanlah 

masing-masing alasan mengapa faktor tersebut dapat meningkatkan 

skeptisisme profesional Anda! 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 

 

4. Menurut pengalaman Anda, usaha-usaha apa sajakah yang telah Anda lakukan 

untuk meningkatkan skeptisisme profesional Anda sebagai auditor? 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 

Terima Kasih Atas Partisipasi Anda 
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